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ABSTRACT 
The objective of the study was to obtain the food preference, food intake, digestibility and the protein requirement of anoa. Two kind of fwd 
(ration) were offered to the animal in Ragunan Zoo: the single ration of Pennisetum purpureum and the mixed grasses of Pennisetum purpureum. 
Cyrtococcum patens, Mikania cordata and Costus speciocus with the composition of 25 %, respectively. The result showed that the daily food intake of 
anoa in the zoo was 4.49-7.03 kg (average 5.98 kg) for Pennisetum purpereurn and 6.74-10.33 kg (average 8.12 kg) for the mixed grasses. Based on the 
body weight, the food intake of the animals was 8.34 % to 11.54 %. The animals showed the higher preference for feeding on the mixed grasses. The food 
digestibility was 92 % - 96.68 % for Pennisetum purpureum and 82.88% - 92.71 % for the mixed grasses. Protein requirment of the animals were 15.20- 
29.72 gr per day. The high preference on the mixed grasses has closely related to the natural habit of the animals that consume a varity of plants. This 
animals showed preference as browser than grazers. 
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PENDAHULUAN 
Anoa . termasuk satwa liar endemik Sulawesi yang 
sudah dilindungi undang-undang sejak tahun 193 1. Populasi 
dan habitatnya semakin menurun baik kualitas maupun 
kuantitas, sebagai akibat dari berbagai kegiatan pembukaan 
hutan untuk pemukiman, perkebunan, pertambangan, dan 
eksploitasi hutan oleh para pemegang Hak Pengusahaan 
Hutan (HPH). Dampaknya, habitat anoa menjadi terkotak- 
kotak, populasi tersebar dalam jumlah kecil, sehingga 
terjadi isolasi genetik dan akhirnya terjadi degradasi mutu 
genetik satwa tersebut. 
Diperkirakan bahwa anoa sudah menghuni Pulau 
Sulawesi sejak zaman Tersier (60 juta tahun lalu). Melalui 
adaptasi yang lama, anoa memiliki beberapa keunggulan 
seperti dalam ha1 kemampuan mamanfaatkan sumberdaya 
setempat, adaptasi iklim, dan ketahanan terhadap penyakit, 
yang tidak dimiliki oleh banyak jenis satwa lain. Karena itu 
satwa ini menjadi stok plasma nutfah (bank genetik) yang 
sangat potensial pada masa datang. Untuk mengamankan 
bank gen tersebut, maka perlu dilakukan upaya konservasi 
yang lebih mendasar terhadap satwa ini, diantaranya 
mengamankan habitat dan populasinya. Selain itu, perlu 
dilakukan penelitian dasar terhadap bio-ekologi satwa 
tersebut seperti habitat, populasi, perilaku dan kebutuhan 
nutrisi. 
Menurut Groves (1969), di Sulawesi terdapat dua jenis 
anoa, yaitu anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis) 
dan anoa gunung (Bubalus quoriesi). Anoa aktif mencari 
makan pada siang hari dan malam hari. Pada siang hari, 
satwa tersebut aktif pada pukul 09.00-10.00 dan sore hari 
aktif setelah pukul 16.00. Diantara dua periode tersebut, 
anoa lebih banyak menghabiskan waktunya untuk istirahat 
atau memamah baik di bawah pohon, terutama di hutan 
peralihan (transitional forest) hutan darat dengan hutan 
mangrove (Mustari, 1995). 
Anoa termasuk satwa herbivora ruminansia, yaitu 
satwa liar memamahbiak yang makanannya terdiri dari jenis 
tumbuhan, termasuk daun, semak, herba, berbagai jenis 
rumput yang tumbuh di hutan. Grzimek (1968) menyatakan 
bahwa makanan anoa terdiri dari daun, semak dan herba, 
tumbuhan muda, rumput, paku-pakuan, palmae, buah yang 
jatuh di lantai hutan dan tumbuhan air. Whitten et al. (1987) 
melaporkan hasil analisis feses anoa dataran tinggi pegu- 
nungan Rante Mario, Sulawesi Selatan, bahwa anoa 
termasuk satwa pemakan semak dan herba (browser), 
makanannya terdiri dari tumbuhan berkayu, paku-pakuan, 
tumbuhan berdaun lebar, rumput, lumut, dan tumbuhan 
monokotil. Anoa memerlukan zat-zat mineral dalam 
makanan dan minuman untuk membantu metabolisme 
tubuhnya. Satwa ini sering mengunjungi mata air bergaram 
(salt-lick-spring) seperti anoa yang hidup di hutan Nantu, 
Gorontalo, Sulawesi Utara (Mustari, 1993; pers. 
observation). 
Mustari (1995) melaporkan bahwa anoa di Suaka 
Margastwa Tanjung Amolengu mengkonsumsi sedikitnya 
33 jenis tumbuhan terdiri dari 18 famili. Bagian tumbuhan 
yang dimakan yaitu daun, pucuk, umbut dan umbi (gadung, 
Dioscorea hispida). Jenis tumbuhan yang sering dimakan 





